
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

rantai pasok dalam peningkatan daya saing produk kopi di Kota Padang (studi 

kasus Kopi cap Tiga Sendok), maka dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Variabel saluran rantai pasok tidak berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing produk kopi. Menunjukkan bahwa variabel saluran rantai pasok yang 

diukur dengan beberapa indikator (efisiensi dan saluran pasokan petani) 

memiliki hubungan negatif terhadap daya saing, hal ini dikarenakan efisiensi 

dan saluran pasokan petani yang meliputi kegiatan koordinasi pengadaan 

produk, persediaan, dan pengiriman produk kepada pelanggan bisa terpenuhi 

dan tidak mempengaruhi peningkatan daya saing produk kopi sehingga 

dengan demikian saluran rantai pasok tidak berpengaruh signifikan terhadap 

daya saing.  

2. Variabel struktur rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

daya saing produk kopi dengan memiliki hubungan positif terhadap daya 

saing. Semakin baik struktur rantai pasok antar pelaku rantai pasok maka 

semakin besar juga pengaruhnya terhadap peningkatan daya saing produk 

kopi yang diukur dengan beberapa indikator (volume rantai pasok, 

permintaan, dan kebutuhan pelanggan) berpengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan positif terhadap peningkatan daya saing sehingga dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa struktur rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap 

daya saing.  

3.  Variabel efektivitas berpengaruh signifikan terhadap peningkatan daya 

saing produk kopi, semakin baik pelaksanaan efektivitas dalam rantai pasok 

maka semakin besar juga pengaruhnya terhadap peningkatan daya saing 

produk kopi yang diukur dengan beberapa indikator yaitu (lembaga kredit, 

manajemen, dan kerjasama) yang berpengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan positif terhadap peningkatan daya saing sehingga dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa efektivitas berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing.  



 

4.  Variabel kebijakan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

daya saing produk kopi, dengan adanya kebijakan pemerintah yang tepat 

memiliki hubungan positif terhadap daya saing. Semakin baik pelaksanaan 

kebijakan pemerintah dalam rantai pasok maka semakin besar juga pengaruhnya 

terhadap peningkatan daya saing produk kopi. Variabel kebijakan pemerintah 

diukur dengan beberapa indikator (perbankan, teknologi, dan kemitraan) yang 

berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap peningkatan daya 

saing dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebijakan pemerintah berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing.  

5.2 Saran 

Perlunya upaya-upaya strategis untuk meningkatkan daya saing produk kopi di 

kota Padang, serta perlunya dukungan yang lebih dari pemerintah untuk 

memperhatikan aspek-aspek yang berpengaruh dalam peningkatan daya saing produk 

kopi di Kota Padang, seperti perencanaan yang matang dalam proses produksi sangat 

diperlukan dalam peningkatan produktivitas. Produsen kopi harus termotivasi untuk 

menggunakan teknologi baru dalam meningkatkan produksi, strategi ini dilakukan 

dalam upaya mempermudah dan mempercepat proses produksi. Perusahaan harus 

mampu mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi seperti pemasaran melalui 

media online demi memaksimalkan profit perusahaan serta menjalin hubungan 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait yang memerlukan produk kopi misalnya pihak 

perhotelan. Konsumen bisa saja merasa puas apabila produk yang mereka gunakan 

atau beli merupakan produk berkualitas untuk itu strategi yang seharusnya dilakukan 

adalah meningkatkan kualitas dan layanan kepada para pelanggan bertujuan untuk 

memberikan kepuasan kepada konsumen sehingga mampu memberikan rasa nyaman 

kepada setiap pelanggan dengan pelayanan yang baik merupakan kunci untuk 

mendapatkan pelanggan yang loyal dan pelayanan yang baik akan berdampak pada 

peningkatan kemampuan daya beli. Peningkatan kemampuan daya beli sejalan dengan 

kemudahan dalam mendapatkan produk hingga proses transaksi yang mudah. 

Komunikasi yang terjalin baik dengan konsumen akan mengakibatkan meningkatnya 

kemampuan daya beli konsumen akan produk.  

 


